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Abstract: This study aims to analyze 1) the effect of self-efficacy on learning outcomes, 2) the
effect of study habits on learning outcomes, 3) the family environment on learning outcomes, 4) the
effect of teacher teaching methods on learning outcomes, (5) the effect of self-efficacy, study habits
, the family environment and the teacher's teaching method together on the learning outcomes of
class X IPS students in Man Kota Solok. This type of research is descriptive and associative
research. The population in this study were all students of class X IPS in Man Kota Solok, totaling
70 samples. Sampling using total sampling technique. The instrument used for the study was a
closed questionnaire using multilevel linear regression tests and hypothesis testing with the t test
and F test. The results showed that: (1) there was a significant influence between self-efficacy on
learning outcomes with a coefficient value of 0.090, tcount 2,014> t table of 1,997; (2) there is a
significant influence between study habits on learning outcomes with a coefficient value of 0.097,
tcount 2.343> ttable of 1.997; (3) there is a significant influence between the family environment
on learning outcomes with a coefficient value of 0.075, tcount 2.107> ttable of 1.997; (4) there is
a significant influence between the teacher's teaching method on student learning outcomes with a
coefficient value of 0.084 and a tcount of 2.654> a ttable of 1.997; (5) there is an influence of self-
efficacy, study habits, family environment, teacher teaching methods, and the school environment
together on learning outcomes with Fcount 23.144 > Ftable 2.74.

Keywords:  Learning Outcomes; Self-Efficacy; Study Habits; Learning Environment; Teacher
Teaching Methods

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 1) pengaruh efikasi diri terhadap hasil
belajar, 2) pengaruh kebiasaan belajar terhadap hasil belajar, 3) lingkungan keluarga terhadap hasil
belajar, 4) pengaruh metode mengajar guru terhadap hasil belajar, (5) pengaruh efikasi diri,
kebiasaan belajar, lingkungan keluarga dan metode mengajar guru secara bersama-sama terhadap
hasil belajar siswa kelas X IPS di Man Kota Solok. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif
dan asosiatif. Populasi dalam penelitian adalah seluruh siswa kelas X IPS di Man Kota Solok yang
berjumlah 70 sampel. Pengambilan sampel menggunakan teknik total sampling. Instrumen yang
digunakan untuk penelitian berupa angket tertutup dengan digunakan uji regresi linear berganda
bertingkat dan uji hipotesa dengan uji t dan uji F. Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) terdapat
pengaruh yang signifikan antara efikasi diri terhadap hasil belajar dengan nilai koefisien 0,090,
nilai thitung 2,014>ttabel sebesar 1,997; (2) terdapat pengaruh yang signifikan antara kebiasaan
belajar terhadap hasil belajar dengan nilai koefisien 0,097, nilai thitung 2,343>ttabel sebesar
1,997; (3) terdapat pengaruh yang signifikan antara lingkungan keluarga terhadap hasil belajar
dengan nilai koefisien 0,075, nilai thitung 2,107>ttabel sebesar 1,997; (4) terdapat pengaruh yang
signifikan antara metode mengajar guru terhadap hasil belajar siswa dengan nilai koefisien 0,084
dan nilai thitung sebesar 2,654>ttabel sebesar 1,997; (5) terdapat pengaruh efikasi diri, kebiasaan
belajar, lingkungan keluarga, metode mengajar guru, dan lingkungan sekolah secara bersama-sama
terhadap hasil belajar dengan Fhitung 23,144 > Ftabel 2,74.

Kata kunci: Hasil Belajar; Efikasi Diri; Kebiasaan Belajar; Lingkungan Belajar; Metode
Mengajar Guru
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah kebutuhan pokok setiap individu. Oleh karena itu pemerintah
mewajibkan pendidikan setidaknya selama 9 tahun dan disarankan lebih dari itu. Menurut
Siti (2020 : 4) pendidikan karakter adalah suatu usaha manusia secara sadar dan terencana
untuk mendidik dan memberdayakan potensi peserta didik guna membangaun karakter
pribadinya sehingga dapat menjadi individu yang bermanfaat bagi diri sendiri dan
lingkungannya.

Menurut Langeverd dalam Mentari (2018), pendidikan adalah upaya dalam
membimbing manusia yang belum dewasa kearah kedewasaan. Sedangkan menurut UU
NO.2 Tahun 1989 pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui
kegiatan bimbingan, pengajaran, dan atau latihan bagi peranannya dimasa yang akan
datang. Hasil belajar adalah perwujudan perilaku belajar yang biasanya terlihat dalam
perubahan, kebiasaan keterampilan, sikap,pengamatan, dan kemampuan. Keberhasilan
seseorang di dalam mengikuti proses pembelajaran pada satu jenjang pendidikan tertentu
dapat dilihat dari hasil belajar itu sendiri. Hasil belajar merupakan tujuan akhir
dilaksanakannya kegiatan pembelajaran sekolah. Hasil belajar dapat ditingkatkan melalui
usaha sadar yang dilakukan secara sistematis mengarah kepada perubahan yang positif
yang kemudian disebut dengan proses belajar. Akhir dari proses adalah perolehan suatu
hasil belajar siswa.

Efikasi diri adalah keyakinan yang dimiliki seseorang untuk mengendalikan
kemampuannya yang diwujudkan dengan tindakan untuk memenuhi tuntutan dalam
hidupnya. Efikasi diri dalam kegiatan belajar mengajaar berkaitan dengan kepercayaan diri
setiap siswa dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Oleh sebab itu, efikasi diri
yang dimiliki setiap saat akan berpengaruh pada hasil belajar yang didapatkan siswa.

Kebiasaan belajar bukanlah merupakan bakat alamiah atau pembawaan lahir yang
dimiliki siswa sejak kecil, tetapi merupakan perilaku yang dipelajari dengan cara sadar
selama beberapa waktu dan diulang sepanjang waktu, berbagai perilaku itu terbiasa
sehingga akhirnya terlaksana secara spontan sebagai tanggapan otomatis terhadap suatu
proses belajar.

Lingkungan keluarga merupakan salah satu tempat pembelajaran paling utama yaitu
bagaimana cara untuk berinteraksi serta bersosialisasi dengan lingkungan sekitarnya.
Sebagian besar kegiatan yang dilakukan siswa dalam kehidupan sehari-hari, sangat
berpotensi membentuk karakter siswa baik itu karakter yang positif maupun negatif. Semua
itu akan terlihat bagaimana seorang siswa berinteraksi dengan guru, teman sekolah atau
masyaraka. Lingkungan keluarga dipandang sebagai faktor penentu utama terhadap
perkembangan siswa.

Metode mengajar guru ialah cara yang digunakan guru dalam mengadakan hubungan
dengan siswa pada saat berlangsungnya pengajaran. Yang dimaksud disini bahwa metode
merupakan sebuah cara yang digunakan guru mata pelajaran dalam menyampaikan materi
ajar kepada siswanya. Sejalan dengan itu menurut Hayati (2016) mengungkapkan bahwa
hasil belajar merupakan perolehan dari proses belajar siswa sesuai dengan tujuan
pengajaran (ends are being attained).
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Tabel 1. Nilai Ujian Akhir Semester (UAS) Mata Pelajaraan Ekonomi di MAN Kota Solok
Tahun 2021

No Kelas Jumlah KKM Hasil Nilai
Siswa Tuntas Tidak
Tuntas
1. Kelas X IPS 1 35 80 14 22
2. Kelas X IPS 2 35 80 15 19
Jumlah 70 29 41

Sumber : Guru MAN Kota Solok

Dari data diatas terlihat bahwa nilai siswa kelas X rata-ratanya masih banyak yang
belum tuntas. Ini diduga di sebabkan oleh efikasi dirinya kurang, kebiasaan belajarnya
kurang, lingkungan keluarga nya belum mendukung, metode mengajar guru masih kurang.

Faktor pertama efikasi diri menurut Rafsanjani (2021) efikasi diri adalah kepercayaan
seseorang terhadap kemampuan yang dimiliki sebagai upaya melatih pengendalian diri dan
kejadian-kejadian di lingkungannya. Efikasi diri siswa berkaitan dengan keyakinan siswa
menentukan perasaan, pemikiran, motivasi dan perilaku dalam proses pembelajaran dengan
tujuan meningkatkan hasil belajar. Keyakinan diri dapat mendorong keterlibatan kegiatan
belajar yang dapat mempengaruhi tingkat prestasi dan motivasi.

Selanjutnya faktor kedua yang mempengaruhi hasil belajar adalah Anggryawan (2020)
menyatakan bahwa kebiasaan belajar diartikan sebagai cara atau teknik yang menetap pada
diri siswa pada waktu menerima pelajaran, membuka buku, mengerjakan tugas, dan
pengaturan waktu untuk menyelesaikan kegiatan. Tujuannya agar siswa memperoleh sikap-
sikap dan kebiasaan-kebiasaan perbuatan baru yang lebih tepat dan positif dalam arti
selaras dengan kebutuhan ruang dan waktu.

Selanjutnya Faktor ke tiga yang mempengaruhi hasil belajar adalah lingkungan
keluarga menurut Novita (2022) Lingkungan keluarga merupakan salah satu tempat
pembelajaran paling utama yaitu bagaimana cara untuk berinteraksi serta bersosialisasi
dengan lingkungan sekitarnya. Sebagian besar kegiatan yang dilakukan siswa dalam
kehidupan sehari-hari, sangat berpontensi membentuk karakter siswa baik itu karakter yang
positif maupun negatif.

Selanjutnya faktor ke empat yang mempengaruhi hasil belajar adalah metode mengajar
guru menurut Akbar (2015) metode belajar mengajar suatu cara yang digunakan oleh guru
dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas agar tercipta suatu kondisi belajar
yang efektif, khususnya dalam penyampaian materi pembelajaran. Berdasarkan dari uraian
di atas peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Efikasi Diri Siswa,
Kebiasaan Belajar Siswa, Lingkungan Keluarga dan Metode Mengajar Guru Terhadap
Hasil Belajar Siswa Kelas X IPS Di MAN Kota Solok™.
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TINJAUAN PUSTAKA

Menurut Wahyuni (2021) menyatakan hasil belajar adalah transisi kepribadian yang
diperoleh peserta didik setelah mengalami kegiatan belajar. Hasil belajar yang diperoleh
peserta didik dapat menjadi rujukan untuk mengetahui kemampuan dan keberhasilan
peserta didik dalam hal menguasai materi yang disampaikan oleh guru.

Menurut Rafsanjani (2021) menjelaskan bahwa efikasi diri keyakinan yang dimiliki
seseorang untuk mengendalikan kemampuannya yang diwujudkan dengan tindakan untuk
memenuhi tuntutan dalam hidupnya. Efikasi diri dalam kegiatan belajar mengajar berkaitan
dengan kepercayaan diri setiap siswa dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.
Oleh sebab itu, efikasi diri yang dimiliki setiap saat akan berpengaruh pada hasil belajar
yang didapatkan siswa.

Menurut Dewi (2016) bahwa kebiasaan belajar bukanlah merupakan bakat alamiah
atau pembawaan lahir yang dimiliki siswa sejak kecil, tetapi merupakan perilaku yang
dipelajari dengan cara sadar selama beberapa waktu dan di ulang sepanjang waktu,
berbagai perilaku itu terbiasa sehingga akhirnya terlaksana secara spontan sebagai
tanggapan otomatis terhadap suatu proses belajar.

Menurut Azra (2015) Lingkungan keluarga merupakan tempat seseorang anak di didik
dari awal sejak ia lahir dan perkembangannya akan selalu dipengar uhi oleh bagaimana
lingkungan keluarga tersebut mempengaruhi psikologisnya, karena dari lingkungan
keluarga pula mereka akan belajar pada lingkungan yang lebih besar yaitu lingkungan
masyarakat dan lingkungan sekolah tempat seseorang belajar.

Menurut Mauludiyah (2018) keluarga adalah lingkugan pertama bagi anak, di
lingkungan keluarga pertama-tama anak mendapatkan pengaruh sadar. Karena itu keluarga
merupakan lembaga pendidikan tertua, yang bersifat informal dan kodrati. Lahirnya
keluarga sebagai lembaga pendidikan semenjak manusia itu ada. Ayah dan ibu di dalam
keluarga sebagai pendidiknya, dan anak sebagai terdidiknya. Keluarga merupakan lembaga
pendidikan tidak mempunyai program yang resmi seperti yang dimiliki oleh lembaga
pendidikan formal.

Metode mengajar menurut Akbar (2015) adalah cara yang berisi prosedur baku untuk
melaksanakan kegiatan kependidikan, khususnya kegiatan penyajian materi pelajaran
kepada siswa. Berdasarkan uraiantersebut dapat disimpulkan bahwa metode mengajar guru
adalah suatu cara yang digunakan oleh guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran di
kelas agar tercipta suatu kondisi belajar yang efektif, khususnya dalam penyampaian materi
pembelajaran.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif.
Penelitian ini dilakukan di MAN Kota Solok tahun 2023.Adapun penelitian ini dilakukan
pada bulan Maret 2023 sampai selesai. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas X IPS1, X IPS2, dan X IPS3 di MAN Kota Solok teknik total sampling dengan 70
orang siswa. sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Jenis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Analisa data
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menggunakan uji regresi linear berganda, koefisien determinasi dan hiptesa menggunakan
uji t dan uji f.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Regresi Linear Berganda
Model regresi dalam penelitian ini adalah regresi linear berganda. Analisis regresi
linear berganda yang digunakan untuk melihat pengaruh variabel efikasi diri, kebiasaan
belajar, lingkungan keluarga dan metode mengajar guru. Regresi linear pada penelitian ini
yaitu = a+bx1+bx2+bx3+bx4 +e. Dari hasil analisis dengan menggunakan program SPSS
versi 25.0 didapat hasil seperti tabel berikut:

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Berganda
Coefficients?
Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1  (Constant) 63.276 2.245 28.184 .000
Efikasi Diri (X1) .090 .045 213 2.014 .048
Kebiasaan Belajar (X2) .097 041 238 2.343 .022
Lingkungan Keluarga (X3) .075 .035 217 2.107 .039
Metode Mengajar Guru (X4) .084 .032 287  2.654 .010

a. Dependent Variable: Hasil Belajar (Y)
Sumber: Olahan Data, 2023

Berdasarkan hasil yang terdapat pada tabel di atas, maka dapat dirumuskan persamaan
regresi linear berganda sebagai berikut:

Y=63,276 + 0,090X1 + 0,097X2 + 0,075X3 + 0,084X4

Dari persamaan di atas, dapat diketahui bahwa nilai constant sebesar 63,276. Hal ini
berarti, tanpa adanya efikasi diri, kebiasaan belajar, lingkungan keluarga dan metode
mengajar guru maka hasil belajar siswa kelas X IPS di MAN Kota Solok bernilai sebesar
63,276 satuan.

Koefisien regresi efikasi diri (X1) diketahui bernilai sebesar 0,090. Dapat diartikan,
apabila efikasi diri meningkat sebesar satu satuan dan variabel bebas lain tetap, maka hasil
belajar siswa kelas X IPS di MAN Kota Solok akan meningkat sebesar 0,090 satuan.

Koefisien regresi kebiasaan belajar (X2) diketahui bernilai sebesar 0,097. Dapat
diartikan, apabila kebiasaan belajar meningkat sebesar satu satuan dan variabel bebas lain
tetap, maka hasil belajar siswa kelas X IPS di MAN Kota Solok akan meningkat sebesar
0,097 satuan.

Koefisien regresi lingkungan keluarga (X3) diketahui bernilai sebesar 0,075. Dapat
diartikan, apabila lingkungan keluarga meningkat sebesar satu satuan dan variabel bebas
lain tetap, maka hasil belajar siswa kelas X IPS di MAN Kota Solok akan meningkat
sebesar 0,075 satuan.
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Koefisien regresi metode mengajar guru (X4) diketahui bernilai sebesar 0,084. Dapat
diartikan, apabila metode mengajar guru meningkat sebesar satu satuan dan variabel bebas
lain tetap, maka hasil belajar siswa kelas X IPS di MAN Kota Solok akan meningkat
sebesar 0,084 satuan.

Koefisien Determinasi (R?)

Menururt Siregar (2013:338) mengatakan bahwa koefisien determinasi adalah angka
yang menyatakan atau digunakan untuk mengetahui kontribusi atau sumbangan yang
diberikan oleh sebuah variabel X (bebas) atau lebih terhadap variabel Y (terikat).
Berdasarkan hasil SPSS diperoleh koefisien determinasi seperti tabel di bawah ini:

Tabel 3. Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .766° 587 562 3.427
a. Predictors: (Constant), Metode Mengajar Guru (X4),
Kebiasaan Belajar (X2), Lingkungan Keluarga (X3), Efikasi
Diri (X1)
Sumber: Olahan Data, 2023

Berdasarkan pada tabel, hasil pengolahan data yang dapat dilihat pada tabel diperoleh
hasil nilai R square sebesar 0,587 yang artinya 58,7% perubahan pada variabel dependen
(hasil belajar) dapat dijelaskan oleh variabel independen (efikasi diri, kebiasaan belajar,
lingkungan keluarga dan metode mengajar guru) sedangkan sisanya sebesar 41,3%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk ke dalam penelitian ini.

Uji Hipotesis
1) Uji Parsial (Uji t)
Uji t (t-test) dilakukan untuk menguji apakah secara terpisah variabel independen
mampu menjelaskan variabel dependen secara baik

Tabel 4. Hasil Uji t
Coefficients®
Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 63.276 2.245 28.184 .000
Efikasi Diri (X1) .090 .045 213 2.014 .048
Kebiasaan Belajar (X2) .097 .041 238  2.343 .022
Lingkungan Keluarga (X3) 075 .035 217 2.107 .039
Metode Mengajar Guru (X4) .084 .032 287  2.654 .010

a. Dependent Variable: Hasil Belajar (Y)
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Berdasarkan hasil analisa regresi linear berganda uji t dapat ditarik kesimpulan tentang
pengaruh masing-masing variabel bebas secara indivitu terhadap variabel terikat.

a) Hipotesis 1, adanya pengaruh signifikan antara efikasi diri (X1) terhadap hasil belajar
siswa kelas X IPS di MAN Kota Solok. Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai thiwung
2,014 > type 1,997 dan nilai signifikan 0,048 < 0,05 artinya efikasi diri berpengaruh
signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas X IPS di MAN Kota Solok. Dengan
demikian Hy ditolak dan H, diterima.

b) Hipotesis 2, adanya pengaruh signifikan antara kebiasaan belajar (X2) terhadap hasil
belajar siswa kelas X IPS di MAN Kota Solok. Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa
nilai thitung 2,343 > tane 1,997 dan nilai signifikan 0,022 < 0,05 artinya kebiasaan belajar
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas X IPS di MAN Kota Solok.
Dengan demikian Hy ditolak dan H, diterima.

c) Hipotesis 3, adanya pengaruh signifikan antara lingkungan keluarga (X3) terhadap hasil
belajar siswa kelas X IPS di MAN Kota Solok. Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa
nilai thiwung 2,107 > twper 1,997 dan nilai signifikan 0,039 < 0,05 artinya lingkungan
keluarga berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas X IPS di MAN Kota
Solok. Dengan demikian Hy ditolak dan H, diterima.

d) Hipotesis 4, adanya pengaruh signifikan antara metode mengajar guru (X4) terhadap
hasil belajar siswa kelas X IPS di MAN Kota Solok. Dari tabel di atas dapat dilihat
bahwa nilai thiwng 2,654 > twper 1,997 dan nilai signifikan 0,010 < 0,05 artinya metode
mengajar guru berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas X IPS di MAN
Kota Solok. Dengan demikian Hy ditolak dan H? diterima.

2) Uji Simultan (Uji f)

Untuk melihat pengaruh secara simultan efikasi diri, kebiasaan belajar, lingkungan

keluarga dan metode mengajar guru terhadap hasil belajar siswa diperoleh nilai Fipel = 2,74

dengan uraian di bawah ini:

Tabel 5. Hasil Uji F

ANOVA?
Sum of
Model Squares df  Mean Square F Sig.
1 Regression 1087.074 4 271.769  23.144 .000°
Residual 763.269 65 11.743
Total 1850.343 69

a. Dependent Variable: Hasil Belajar (Y)

b. Predictors: (Constant), Metode Mengajar Guru (X4), Kebiasaan Belajar

(X2), Lingkungan Keluarga (X3), Efikasi Diri (X1)

Sumber: Olahan Data, 2023

Uji F bertujuan untuk mengetahui pengaruh secara simultan antara variabel bebas (X)

terhadap variabel terikat (Y). Untuk melihat berapa besar pengaruh variabel bebas (X)
terhadap variabel terikat (Y) dapat dilihat dari hasil pengolahan data dengan menggunakan
SPSS menunjukkan bahwa nilai Fpiyng 23,144 > Fper 2,74 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05.
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Dengan demikian dapat dikatakan efikasi diri, kebiasaan belajar, lingkungan keluarga dan
metode mengajar guru secara bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap
hasil belajar siswa yang berarti Hy ditolak dan H, diterima.

Pembahasan
1. Pengaruh Efikasi Diri Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X IPS Di MAN Kota
Solok.

Berdasarkan hasil penelitian nilai thiwng 2,014 > twner 1,997 dan nilai signifikan 0,048 <
0,05 artinya efikasi diri berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas X IPS di
MAN Kota Solok. Dengan demikian Hg ditolak dan H, diterima.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Fadilah, (2021) tentang Pengaruh efikasi diri siswa terhadap hasil belajar ekonomi dalam
pembelajaran daring diperoleh hasil temuan bahwa terbukti ada pengaruh efikasi diri
terhadap hasil belajar siswa.

Hal ini sesuai dengan teori bahwa Salah satu yang mempengaruhi hasil belajar adalah
self-efficacy atau efikasi diri. Uns (2014) menjelaskan “Self- efficacy atau efikasi diri
merupakan persepsi individu akan keyakinan atas kemampuannya melakukan tindakan
yang diharapkan”. Efikasi diri juga besar pengaruhnya dalam mencapai sebuah kesuksesan
atau prestasi karena dengan adanya efikasi diri yang tinggi maka siswa yakin terhadap
kesuksesan atau prestasi yang akan dicapai, sehingga ia berusaha mempengaruhi dirinya
dengan cara berperilaku atau bertindak untuk mencapai tujuannya.

Menurut Meilani (2019) efikasi diri peserta didik mempengaruhi pilihan aktivitas
mereka, tujuan mereka, dan hasil belajar mereka dalam aktivitas-aktivitas kelas. Orang
yang menganggap tingkat kecakapan dirinya cukup tinggi akan berusaha lebih keras,
berprestasi lebih banyak, dan lebih gigih dalam menjalankan tugas ketimbang yang
menganggap kecakapan dirinya rendah. Orang dengan efikasi diri yang tinggi cenderung
lebih berprestasi daripada mereka yang efikasi diri rendah. Efikasi diri pada akhirnya
mempengaruhi pembelajaran dan hasil belajar mereka.

Hakim (2019) juga menambahkan bahwa keyakinan diri mempengarihi motivasi dan
perstasi belajar. Bila ingin memiliki prestasi yang tinggi maka harus punya kepercayaan
yang tinggi pula pada kemampuan diri. Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan Fika
(2015) menyatakan bahwa ketika efikasi diri tinggi maka prestasi dan hasil yang diperoleh
akan tinggi pula.

2. Pengaruh Kebiasaan Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X IPS Di MAN

Kota Solok.

Berdasarkan hasil penelitian nilai thiwng 2,343 > tiper 1,997 dan nilai signifikan 0,022 <
0,05 artinya kebiasaan belajar berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas X
IPS di MAN Kota Solok. Dengan demikian Hg ditolak dan H, diterima.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh adriani,
(2018) tentang Pengaruh Percaya Diri, Kebiasaan Belajar dan Motivasi Belajar Terhadap
Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi diperoleh hasil temuan bahwa terbukti
ada pengaruh kebiasaan belajar terhadap peningkatkan hasil belajar siswa.

Menurut Eminita (2020) kebiasaan belajar berpengaruh terhadap hasil belajar.
Kebiasaan belajar yaitu cara atau proses seseorang dalam melakukan suatu aktivitas
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pembelajaran di sekolah seperti memperhatikan guru saat dijelaskan, mengerjakan soal
yang diberikan guru di sekolah, dan sebagainya.

Menurut Siagian (2015) mengungkapkan kebiasaan belajar akan mempengaruhi belajar
itu sendiri, yang bertujuan untuk mendapatkan pengetahuan, sikap, kecakapan dan
keterampilan, diantaranya, pembuatan jadwal dan pelaksanaannya, membaca dan membuat
catatan, mengulangi bahan pelajaran, konsentrasi dan mengerjakan tugas. Minat dan
kebiasaan memiliki arti penting dalam meningkatkan ataupun menurunya prestasi belajar.
Pencapaian siswa dalam sesuatu mata pelajaran adalah bergantung kepada minat dan
kebiasaan belajar siswa itu sendiri.

Menurut Arlina (2015) hasil belajar siswa dipengaruhi oleh bermacam — macam faktor,
salah satunya adalah kebiasaan belajar. Kebiasaan Belajar merupakan faktor yang penting
dalam proses belajar. Kebiasaan Belajar bukanlah suatu bakat atau bawaan lahir yang
sudah dimiliki sejak masih kecil. Seorang siswa dikatakan mempunyai Kebiasaan belajar
yang baik, jika siswa tersebut memiliki cara-cara belajar yang baik, dengan begitu akan
tercapai suasana belajar yang benar-benar mendukung untuk belajar.

3. Pengaruh Lingkungan Keluarga Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X IPS Di
MAN Kota Solok.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai thiwng 2,107 > twape 1,997 dan nilai
signifikan 0,039 < 0,05 artinya lingkungan keluarga berpengaruh signifikan terhadap hasil
belajar siswa kelas X IPS di MAN Kota Solok. Dengan demikian Hy ditolak dan H,
diterima.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Azra,
(2014) tentang Pengaruh Lingkungan Keluarga dan Motivasi Belajar Siswa Terhadap Hasil
Belajar Akuntansi Siswa Kelas X SMK Negeri 1 Solok Selatan didapatkan hasil bahwa
terdapat pengaruh lingkungan keluarga terhadap hasil belajar siswa.

Menurut Aisyah (2017) lingkungan keluarga akan berpengaruh terhadap pencapaian
hasil belajar peserta didik di mana ia menerima pengaruh berupa ara orang tua mendidik
anak. Cara orang tua mendidik anak besar pengaruhnya terhadap belajar anaknya. Hal ini
dipertegas oleh Sutjipto Wiriwidjojo dengan dengan pertanyaannya yang mengatakan
bahwa: keluarga adalah lembaga pendidikan yang pertama dan utama. Relasi antar anggota
keluarga yang terpenting adalah relasi orang tua dengan anaknya. Selain relasi anak dengan
saudara atau anggota keluarga yang lain pun turut mempengaruhi belajar anak dan suasana
rumah dimaksudkan sebagai situasi atau kejadian-kejadian yang sering terjadi di dalam
keluarga di mana anak berada dan belajar.

Menurut Chulsum (2017) pengaruh lingkungan keluarga terhadap hasil belajar ialah
berdasarkan  hasil analisis menunjukkan bahwa lingkungan keluarga berpengaruh
signifikan dan positif pada hasil belajar siswa. Hasil tersebut mempunyai makna bahwa
semakin baik lingkungan keluarga siswa maka hasil belajar siswa juga semakin baik.

Menurut  Azra (2015) lingkungan keluarga merupakan kondisi yang dapat
mempengaruhi perilaku seseorang karena keluarga merupakan lingkungan yang pertama
dan utama bagi perkembangan individu. Kondisi keluarga yang harmonis dan perhatian
akan mendorong anak giat belajar yang pada akhirnya akan mencapai hasil belajar yang
optimal. Sedangkan kondisi keluarga yang kurang harmonis dan tidak dapat perhatian dari
orang tua yang kurang mendukung dalam hasil belajar siswa sehingga tidak teralisasikan.
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4. Pengaruh Metode Mengajar Guru Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X IPS Di

MAN Kota Solok.

Berdasarkan hasil penelitian nilai thiwung 2,654 > tianer 1,997 dan nilai signifikan 0,010 <
0,05 artinya metode mengajar guru berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa
kelas X IPS di MAN Kota Solok. Dengan demikian Hy ditolak dan H? diterima.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Misbah,
(2020) tentang Pengaruh Motivasi, Kebiasaan Belajar, Sarana Belajar, dan Gaya Mengajar
Guru Pada Prestasi Hasil Belajar siswa MA Manbail Futuh Jenu Tahun Pelajaran
2017/2018 diperoleh hasil temuan bahwa terbukti terdapat pengaruh metode mengajar guru
terhadap hasil belajar siswa.

Menurut Akbar (2015) metode mengajar merupakan sebagian faktor yang dapat
mempengaruhi prestasi dan hasil belajar. Hal ini dibuktikan adanya faktor-faktor lain yang
perlu dipertimbangkan agar prestasi dan hasil belajar siswa dapat meningkat. Dalam
penelitian ini metode mengajar guru mempengaruhi prestasi dan hasil belajar. Faktor
eksternal yang mempengaruhi hasil belajar tidak hanya terbatas pada metode mengajar
guru akan tetapi juga meliputi faktor lingkungan baik alam maupun sosial, sarana
prasarana, kurikulum, materi, guru/ pengajardan administrasi/manajemen. Begitu pula
dengan faktor internal juga dapat dikatakan tidak terbatas pada motivasi atau kemandirian
siswa.

Menurut Armiati (2019) yang mempengaruhi hasil belajar siswa yaitu persepsi siswa
tentang metode mengajar guru. Setiap siswa memiliki persepsi yang berbeda-beda terhadap
metode pembelajaran yang diberikan oleh guru. Metode pembelajaran dikatakan relevan
jika mampu mengantarkan siswa mencapai tujuan pendidikan pada umumnya.

Menurut Suhada (2020) penggunaan metode pembelajaran dapat memberikan
pengaruh terhadap peningkatan hasil belajar siswa dan dalam proses belajar mengajar, ada
banyak faktor yang mempengaruhi pencapaian nilai hasil belajar siswa, baik yang dari
dalam maupun lingkungan luar. Penggunaan metode yang tepat dan sesuai, dapat
menjadikan hasil belajar siswa menjadi baik dan dapat mengalami peningkatan, dan hal ini
pula sesuai dengan pendapat Nasution (2017) bahwa penggunaan metode pembelajaran
yang tepat dan sesuai dalam proses pembelajaran dapat memberikan kemampuan
pemahaman konsep yang baik pada siswa serta adanya peningkatan hasil belajar siswa.

5. Pengaruh Efikasi Diri Siswa, Kebiasaan Belajar Siswa, Lingkungan Keluarga, dan

Metode Mengajar Guru Secara Bersama-sama Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas

X IPS di MAN Kaota Solok

Berdasarkan hasil penelitian nilai Fpiwung 23,144 > Franel 2,74 dan nilai signifikan 0,000 <
0,05. Dengan demikian dapat dikatakan efikasi diri, kebiasaan belajar, lingkungan keluarga
dan metode mengajar guru secara bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan
terhadap hasil belajar siswa yang berarti Hy ditolak dan H, diterima.

Hasil nilai R square sebesar 0,587 yang artinya 58,7% perubahan pada variabel
dependen (hasil belajar) dapat dijelaskan oleh variabel independen (efikasi diri, kebiasaan
belajar, lingkungan keluarga dan metode mengajar guru) sedangkan sisanya sebesar 41,3%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk ke dalam penelitian ini.

Menurut Rahayu (2019) pengukuran hasil belajar siswa yang memaksimalkan
penggunaan komputer dan jaringan internet sebagai mediapembelajaran utama. Siswa
diajak untuk mencari materi dan jawaban atas pertanyaan menggunakan smartphone yang

360



Nelta, S., Ronald, J., Pratama, |. M

tersambung dengan wifi sekolah sedangkan guru berperan sebagai pemberi penguatan atas
materi dengan cara menganalogikan materi yang sedang dibahas dengan kehidupan nyata
yang dijumpai sehari-hari dengan tujuan agar materi bisa lebih dipahami dan melekat kuat
dalam ingatan.

Menurut Kesumawati (2020) ada dua faktor yang mempengaruhi belajar, yaitu faktor
dari dalam diri (intern) dikelompokkan menjadi dua yaitu: faktor fisiologis seperti keadaan
kesehatan dan keadaan tubuh; faktor psikologi seperti perhatian, minat, bakat dan kesiapan,
sedangkan faktor dari luar (ekstern) yaitu faktor sekolah seperti kurikulum, metode
mengajar, relasi warga sekolah, disiplin di sekolah, alat pelajaran, keadaan gedung dan
perpustakaan.

KESIMPULAN

Berdasarkan temuan dan pembahasan Pada Bab IV sebelumnya, maka dapat
disimpulkan adalah sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh signifikan antara efikasi diri (X;) terhadap hasil belajar siswa kelas X
IPS di MAN Kota Solok, dengan nilai koefisien sebesar 0,090 dengan nilai thiwung>teabel
(2,014>1,997) dan nilai signifikan 0,048 < 0,05 artinya efikasi diri berpengaruh
signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas X IPS di MAN Kota Solok. Dengan
demikian Hy ditolak dan H, diterima.

2. Terdapat pengaruh signifikan antara kebiasaan belajar (X;) terhadap hasil belajar siswa
kelas X IPS di MAN Kota Solok, dengan nilai koefisien sebesar 0,097 dengan nilai
thitung>traner (2,343>1,997) dan nilai signifikan 0,022 < 0,05 artinya kebiasaan belajar
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas X IPS di MAN Kota Solok.
Dengan demikian Hq ditolak dan H, diterima.

3. Terdapat pengaruh signifikan antara lingkungan keluarga (X3) terhadap hasil belajar
siswa kelas X IPS di MAN Kota Solok, dengan nilai koefisien sebesar 0,075 dengan
nilai thiung>traver (2,107>1,997) dan nilai signifikan 0,039 < 0,05 artinya lingkungan
keluarga berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas X IPS di MAN Kota
Solok. Dengan demikian Hy ditolak dan H, diterima.

4. Terdapat pengaruh signifikan antara metode mengajar guru (X,) terhadap hasil belajar
siswa kelas X IPS di MAN Kota Solok, dengan nilai koefisien sebesar 0,084 dengan
nilai thiwng>tianer (2,654>1,997) dan nilai signifikan 0,010 < 0,05 artinya metode mengajar
guru berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas X IPS di MAN Kota
Solok. Dengan demikian Hy ditolak dan H, diterima.

5. Terdapat pengaruh efikasi diri, kebiasaan belajar, lingkungan keluarga dan metode
mengajar guru secara bersama-sama terhadap hasil belajar siswa kelas X IPS di MAN
Kota Solok yang berarti Hy ditolak dan H* diterima. Ini terlihat dari nilai Fhitung 23,144 >
Ftabel 2,74 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05.
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